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Abstrak: Penelitian bertujuan mengetahui: 1) pengaruh strategi penemuan terbimbing pada mata
pelajaran | PA terhadap motivasi belajar dan 2) pengaruh strategi penemuan terbimbing pada mata
pelgjaran |PA terhadap hasil belgjar. Rancangan penelitian adal ah desain eksperimen. Subjek penditian
adalah siswakelas |V SDN Rantepao | Kabupaten TorajaUtarayang terdiri dari duakelasyaitu kelas
IVA 38 siswadan IVB 37 siswa. Teknik pengumpul an data menggunakan observasi, angket, dan tes.
Pengujian hipotesis menggunakan teknik Anacova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
dan hasil belgjar siswalebih tinggi pada strategi penemuan terbimbing dibanding strategi konven-

sional.
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eningkatkan mutu pendidikan dasar adalah
IVI menjadi tanggung jawab semua pihak yang

terlibat dalam pendidikan terutamabagi gu-
ru sekolah dasar, yang merupakan ujung tombak da-
lam pendidikan dasar. Guru SD adalah orang yang
paling berperan dalam menciptakan sumber dayama:
nusiayang berkualitasyang dapat bersaing di tengah
pesatnya perkembangan teknologi. Hal ini wajar, se-
bab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan siswasebagai subjek dan objek bela-
jar. Guru harus memiliki kompetensi sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Nomor 16 tahun
2007. Sdlah satu kompetensi yang harusdimiliki guru
SD adalah menerapkan berbagai pendekatan, strate-
gi, metode, dan teknik pembel gjaran yang mendidik
secara kreatif dalam lima mata pelajaran. Seorang
guru perlu memiliki kemampuan merancang dan
mengimplementasikan berbagai strategi pembelgjar-
an yang dianggap cocok dengan minat dan bakat ser-
ta sesuai dengan taraf perkembangan atau karak-
teristik siswanya.

Salah satu komponen pembelgjaran yang ter-
penting adalah motivasi. Motivasi sebagai suatu kon-
disi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku
tertentu, dan memberi arah dan ketahanan (persis-
tence) padatingkah laku tersebut (Wlodkowski dalam
Suciati, 2001:52). Pembel gjaran akan berhasil mana-
kalasiswamemiliki motivas dalam belgjar. Menum-
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buhkan motivasi belgjar siswamerupakan salah satu
tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik da-
lam mengajar senantiasa berusahamendorong siswa
untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Rasyid dan Mansur (2007:39) bahwamoti-
vas siswaakan mempengaruhi belgjar siswajikater-
dapat lingkungan yang mendukung. Untuk mencipta-
kan lingkungan yang mendukung di perlukan kemauan
dan kemampuan guru untuk menerapkan strategi yang
membuat siswamerasabertanggung jawab terhadap
belgjar merekasendiri. Siswayang memiliki motivas
belagjar tinggi cenderung prestasinyapun tinggi pula,
sebaliknya siswa yang motivasi belgjarnya rendah,
akan rendah pulaprestasinya (Sanjaya, 2009:249).

Keller (2010:277) telah menyusun seperangkat
prinsip-prinsip motivas yang dapat diterapkan dalam
proses pembelgjaran, yang disebut sebagai ARCSmo-
del, yaitu attention (perhatian), relevance (relevan-
si), confidence (kepercayaan diri), dan satisfaction
(kepuasan). Adaduaperangkat pengukuran yang da-
pat digunakan untuk mengukur motivasi sehubungan
dengan model ARCS. Pertama, yang disebut CIS
(Course Interest Survey), dirancang untuk mengu-
kur respon siswaterhadap pembel gjaran yang diarah-
kan langsung oleh guru. Kedua, yaitu Instructional
Materials Motivation Survey (IMMS) dirancang
untuk mengukur respon siswaterhadap bahan-bahan
pembel gjaran mandiri.
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tu-
juan pendidikan, baik tujuan kurikulum maupun tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar
dari Benyamin Bloom yang secaragarisbesar mem-
baginyamenjadi tigaranah yakni kognitif, afektif dan
psikomoatoris (Sudjana, 2009:22). Ranah kognitif ber-
kenan dengan hasil intel ektual yang terdiri dari penge-
tahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesisdan evaluasi. Ranah afektif berkenan dengan
sikap yang teridiri dari penerimaaan, partisipasi, peni-
laian sikap, dan pembentukan pola hidup (Winkel
1999:245; Anderson dan David 2001:43). Ranah psi-
komotoris berkenaan dengan hasil bel gjar keterampil-
an dan kemampuan bertindak yang terdiri gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan per-
septual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan kete-
rampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan inter-
pretatif (Sudjana2009:23).

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap pe-
|aksanaan pembel gjaran | PA sekolah dasar di daerah
TorajaUtara, khususnyavariasi penggunaan strategi
pembelajaran di kelas masih sangat rendah. Guru
cenderung menggunakan strategi konvensional pada
setiap pembel gjaran. Hasil wawancaraterhadap guru
padasemester gasal 2011/2012 diketahui bahwaha-
nyasekitar 60% siswakelas |V yang mencapai Kri-
teriaKetuntasan Minimal (KKM) padamatapelajar-
an |PA. Demikianjugamotivasi belgjar sisvamasih
rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian ter-
hadap pelgjaran, siswa belum mampu mengaitkan
materi 1PA dengan kehidupan sehari-hari, kurang
percayadiri dantingkat kepuasan masih rendah. Mo-
tivas merupakan faktor yang banyak berpengaruh
terhadap proses dan hasil belgjar siswa. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya penguasaan guru
terhadap strategi pembel gjaran yang ada. Penguasa-
an terhadap strategi pembel gjaran sangat diperlukan
untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan da-
lam mencapai tujuan pembel ajaran.

Berdasarkan uraian di atas, makadiperlukan pe-
nerapan strategi pembelagjaran yang dapat mendu-
kung peningkatan motivasi danhasil belgjar IPA siswa
kelas1V SD. Salah satu strategi pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan motovasi dan hasil
belgjar siswa sekolah dasar adal ah strategi pembela-
jaran penemuan terbimbing, karenamempertimbang-
kan usiaanak sekolah dasar yang masih perlu banyak
bimbingan dari guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
semu (Quasi Experimental Design) dengan ran-
cangan kelompok nonekuivalen yang disebut juga
untreated control group design with pretest and
posttest. Penelitian ini dilaksanakan padakelasyang
telah terbentuk sebelumnya karena peneliti tidak
mungkin menentukan subjek sesuai dengan rancang-
annya. Akan tetapi peneliti harus menerima kelas
atau kelompok subjek yang tel ah ditentukan oleh se-
kolah sesuai dengan kebijakan sekolah. Subjek peneli-
tianini adalah seluruh siswakelas|V SDN Rantepao
| Kabupaten TorgjaUtarayang terdiri dari duakelas
yaitu kelas IVA 38 siswa dan kelas IVB 37 siswa.
Padapenelitian ini terdapat duakelompok subjek pe-
nelitian yaitu kel ompok eksperimen dengan strategi
pembelgjaran penemuan terbimbing dan kelompok
kontrol dengan strategi pembel gjaran konvensional.
Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest de-
ngan menggunakan instrumen tes yang sama.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variabel). Variabel terikatnya
adalah motivasi belgjar dan hasil belgjar siswa, se-
dangkan variabel bebasnyaadalah strategi pembela-
jaran.

HASIL & PEMBAHASAN
K eterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi terhadap keterl ak-
sanaan pembelgjaran |PA dengan strategi pembela-
jaran konvensional padamateri perubahan kenampak-
an bumi dan bendalangit sertalingkungan dan peru-
bahannyaselamaenam kai pertemuan diperolehting-
kat keterl aksanaan sebesar sebesar 71,91% termasuk
kategori baik. Rata-rataketerl aksanaan padastrategi
pembel gjaran penemuan terbimbing selamadel apan
kali pertemuan diperoleh 83,84% dalam kategori baik.

Motivasi Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil penelitianini diperoleh data
motivas siswaberdasarkan angket seperti pada Tabel
1. Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwamotivas bela-
jar siswa yang belgjar |PA pada materi perubahan
kenampakan bumi dan bendalangit sertalingkungan
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Tabel 1. Motivasi Siswa Berdasarkan Hasil Angket

Strategi pembelgjaran Konvensional

Strategi Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Uraian Motivasi

Motivasi

Motivasi

Motivasi

Awal Akhir Peningkatan g Akhir  Peningkatan
Jumlah Skor 23110 26240 313 2368,00 2967,00 599
Rata-rata 62,46 70,92 8,46 62,32 78,08 15,76
Kriteria Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Tabel 2. Kategori Motivasi Siswa Berdasarkan Data Angket Motivasi

Strategi Pembelgjaran

K ategori Konvensiona Penemuan Terbimbing
I Motivas awal Motivas akhir Motivas awal Motivas akhir
Motivasi
Ju_ml ah % Ju_ml ah % Ju_ml ah % Ju_ml ah %
siswa siswa siswa siswa

Sangat

tinggi 3 8,1 20 52,63

Tinggi 10 27 32 86,5 26 68 17 44,74

Sedang 27 73 2 54 12 32 1 2,63

Jumlah 37 100 37 100 38 100 38 100

Tabel 3. Persentase Hasil Angket Motivasi Berdasarkan Indikator
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Strategi Pembelgjaran

Indikator
No Motivas Konvensional Penemuan Terbimbing
Belgar Awal Akhir Peningkatan Awal Akhir Peningkatan
1 Attention 65,57 72,60 7,03 61,63 80,80 19,17
2 Relevance 64,09 73,10 9,01 65,34 82,00 16,66
3 Confidence 60,49 68,40 7,91 61,74 75,89 14,15
4 Satisfaction 60,71 70,20 9,49 61,66 75,50 13,84
Motivas 62,46 70,92 8,46 62,32 78,08 15,76
Kategori Tinggi  Tinggi Tinggi  Tinggi

dan perubahannyamengalami peningkatan baik pada
strategi pembelgjaran konvensional maupun pada
strategi pembel g aran penemuan terbimbing. Pening-
katan motivasi belgjar pada penemuan terbimbing le-
bih besar dibanding pembel gjaran konvensional de-
ngan selisih sebesar 7,3%.

Hasil analisisdataangket motivasi awal dan mo-
tivasi akhir siswaterdistribusi dalam beberapakate-
gori yang disgjikan padaTabel 2. Tabel 2 menunjuk-
kan bahwamotivasi belgjar siswa padastrategi pem-
bel gjaran penemuan terbimbing lebih baik dari pada
padastrategi pembelgjaran konvensional. Hal ini terli-
hat dari banyaknyasiswayang termasuk dalam kate-
gori sangat tinggi (52,63%) |ebih besar dibanding pada
strategi pembelagaran konvensiona (8,1%). Kedua
kelastersebut mempunyai tingkat motivasi awal da-
lam kategori yang samayaitu kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 62,46% pada kelas dengan strategi
pembelajaran konvensional dan 62,32% pada kelas
dengan strategi penemuan terbimbing. Demikian pula

dengantingkat motivasi akhir padakelasdengan stra-
tegi pembel gjaran penemuan terbimbing (78,08%) le-
bihtinggi dibanding dengan rata-ratamotivasi akhir
padakelas dengan strategi pembel gjaran konvensio-
nal (70,92%) namun keduanya masih berada dalam
kategori yang samayakni kategori tinggi.

Persentase hasil angket motivasi belgjar berda-
sarkan indikator Attention, Relevance, Confidence
dan Satsifaction (ARCS) dapat dilihat pada Tabel
3. Berdasarkan pada Tabel 3 dapat diuraikan bahwa
semuaindikator motivas mengalami peningkatan baik
pada pembel gjaran konvensional maupun padapene-
muan terbimbing, meskipun peningkatannyatidak sa-
ma. Jikadibandingkan antarakeduastrategi pembela
jaran, maka peningkatan yang terjadi pada semua
indikator motivasi padastrategi pembel gjaran pene-
muan terbimbing lebih besar dibanding dengan strate-
gi pembelgjaran konvensional.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan moti-
vas belgjar siswalebih baik padastrategi pembel gjar-
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an penemuan terbimbing dibanding dengan strategi
pembe garan konvensional, meskipun motivas akhir
yang diperoleh keduanyamasih dalam kategori yang
samayaitu kategori tinggi.

Pengukuran motivasi siswa berdasarkan hasil
peningkatan motivasi belgjar siswaselamaenam kali
pertemuan padakelas dengan strategi pembelgjaran
konvensional adalah 4,55%. Pada strategi penemuan
terbimbing mengalami peningkatan sampai pertemu-
an VI sebesar 15,45% dan sampai pertemuan VIlI
mengalami peningkatan sebesar 25,23%. Hal ini dike-
tahui berdasarkan motivasi pada pertemuan | sebesar
68,41% dan 72,95% pada pertemuan V| pada pem-
belgjaran konvensional. Sedangkan padapembel gjar-
an penemuan terbimbing motivasi siswapadaperte-
muan | sebesar 66,82% dan 82,27% pada pertemuan
V| dan padapertemuan VII1 mencapai 92,05%. Ra-
tarratahasil observasi motivasi selamapembelgjaran
konvensional adalah 71,30% dan padapembelgjaran
penemuan terbimbing sebesar 78,50% yang berarti
lebihtinggi 7,18%.

Berdasarkan hasil angket dan observasi menun-
jukkan bahwa motivasi belgjar siswa pada strategi
pembel ajaran penemuan terbimbing lebih tinggi di-
banding padastrategi konvensional padamateri peru-
bahan kenampakan bumi dan bendalangit sertaling-
kungan dan perubahannya. Hasil angket menunjuk-
kan adanya peningkatan motivasi belgjar siswayang
lebih besar pada strategi penemuan terbimbing diban-
ding dengan pembelgjaran konvensional. Hal ini juga
diperoleh pada hasil observas yang menunjukkan
adanya peningkatan yang lebih besar pada strategi
penemuan terbimbing. Dengan demikian dapat di-
katakan bahwastrategi pembel g aran penemuan ter-
bimbing lebih baik dari pada strategi pembelgjaran
konvensiond.

Berdasarkan hasil analisis statistik data angket
diperolehnilai F hitung 48,795 dengan nilai p=0,000
lebih kecil dari nilai ¢ =0,05(p< ). Hal ini menun-
jukkan bahwa ada pengaruh penerapan strategi pem-
bel ajaran penemuan terbimbing padamata pelgjaran
IPA terhadap motivasi belgjar siswa.

Peningkatan motivasi belgjar siswaberdasarkan
indikator ARCS pada pembelgjaran konvensional
8,46%, sedangkan pada pembel g aran penemuan ter-
bimbing sebesar 15,76%. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi belgjar siswalebihtinggi 7,3%
pada pembel ajaran penemuan terbimbing dibanding
pembel g aran konvensional. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwadengan strategi pembel gjaran pene-
muan terbimbing akan |ebih memotivasi siswa. Hasl

pendlitianini sgjalan dengan penditianyangtdahdila-
kukan oleh Nugroho (2010:66) terhadap siswvaSMA
yang menyatakan bahwainkuiri terbimbing (Guided
inquiry) dapat berpengaruh terhadap motivasi bela-
jar siswa.

Perbedaan motivasi belgjar yang diperoleh pada
strategi konvensional yang didominasi oleh ceramah
dengan strategi penemuan terbimbing adal ah akibat
dari adanya perbedaan aktivitas siswa selamaproses
pembelajaran. Pada pembelgjaran dengan strategi
penemuan terbimbing peran siswacukup besar kare-
na pembelgjaran tidak |agi terpusat pada guru tetapi
pada siswa (student centre learning). Guru memu-
lai kegiatan pembel gjaran dengan menjelaskan kegi-
atan yang akan dilakukan siswa dan mengorganisir
kelas untuk kegiatan seperti pemecahan masalah, in-
vestigasi atau aktivitaslainnya. Guru harus dapat me-
nerapkan prinsip-prinsip motivasi dalam prosescara
mengajar, untuk merangsang, meningkatkan dan me-
meliharamotivas siswadalam belgjar. Dengan demi-
kian siswaakan lebih aktif, interaktif, inspiratif, dan
menyenangkan dalam mengeluarkan pendapatnya
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasa-
lahan yang dihadapi sehingga siswa akan lebih ter-
motivas.

Tingginyamotivas siswapadastrategi penemu-
an terbimbing dapat mengindikasikan bahwastrategi
tersebut sangat disukai oleh siswakelas |V sekolah
dasar. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil res-
pon siswasebesar 78,53% dalam kriteriatinggi. De-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan
strategi penemuan terbimbing lebih baik dalam me-
ningkatkan motivasi siswa dibanding dengan pem-
belgjaran konvensional yang dilakukan dalam bentuk
ceramah.

Penerapan strategi pembel ajaran penemuan ter-
bimbing (Guided Inquiry) yang lebih baik dalam me-
ningkatkan motivasi belgjar siswa Sekolah Dasar di-
banding dengan pembel ajaran konvensional karena
penemuan terbimbing lebih tepat untuk diterapkan
mengingat usiaanak sekolah dasar umumnyaberada
pada taraf perkembangan intelektual operasional
kongkrit yang masih sangat membutuhkan bimbingan
untuk menemukan jawaban dari suatu permasal ahan
yang dihadapi. Anak usiasekolah dasar jugamengi-
syaratkan, bahwarentang usiatersebut harusdiman-
faatkan untuk menanamkan sikap dan motivasi anak
terhadap mata pelajaran termasuk mata pelajaran
IPA, sebagaimanaWard (2010:43) menyatakan bah-
wa dalam merencanakan pembelgjaran perlu mem-
pertimbangkan umur dan kemampuan siswa.
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Strategi penemuan terbimbing dengan langkah-
langkah pembelgjaran atau siklus inkuiri menurut
Johnson, (2007:35) dan Trianto (2011:114) yang terdiri
dari observasi, bertanya, pengaj uan dugaan, pengum-
pulan data, dan penyimpulan. Melalui langkah-lang-
kah tersebut, maka memungkinkan siswadapat ber-
partisipasi aktif dalam pembelgjaran yang disgjikan,
menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inkuiri
melalui penemuan, mendukung kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah (problem solving),
memberikan wahanainteraksi antar siswa, maupun
siswadengan guru. Melalui langkah-langkah pene-
muan terbimbing dapat mendukung terjadinyapening-
katan motivasi belgjar berdasarkan indikator ARCS.
Hal inilah yang merupakan keunggulan yang diperoleh
melalui penerapan strategi penemuan terbimbing.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belgjar IPA pada strategi penemuan ter-
bimbing dan strategi konvensional berdasarkan hasil
pretes dan postes diperoleh data pada Tabel 4.

Hasil analisis postes menunjukkan bahwa 18%
siswakategori baik sekali, 57% baik, dan 23,7% cu-
kup padastrategi penemuan terbimbing. Pada strategi
konvensional di peroleh 2, 7% baik sekali, 64,9% baik,

Uraian

Jumlah
Rata-rata
Kriteria

5 Strategi Pembelgjarg F
Penllalanzst,d;;tlfberdasar ansikapsiswasela- (K

lebihtinggi 4,7% padastrategi penemuan terbimbing
(77,32%) dibanding dengan strategi konvensional
(72,53%).

Hasil pendlitian ini sesuai dengan pendlitianyang
dilakukan oleh Nugroho (2010:66) padamata pelgjar-
an biologi terhadap siswa SMA yang menyatakan
bahwa penerapan inkuiri berpengaruh terhadap hasil
belgjar. Demikian puladengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Solihat (2010:126) bahwaproses
pembelajaran IPA dengan model inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan penguasaan konsep IPA, kete-
rampilan proses dan sikap ilmiah siswa SD.

Perbedaan hasil belgjar khususnya pada aspek
kognitif yang diperoleh pada kedua kelas tersebut
disebabkan karena aktivitas bel gjar siswadan meto-
de penyampaian materi pelgjaran yang berbeda. Di
dalam strategi konvensional, siswa cenderung pasif
mendengarkan materi pelajaran melalui ceramah
yang disampaikan ol eh guru sedangkan pada strategi
penemuan terbimbing (quided inquiry) siswaterlibat
aktif baik fisik maupun intelektua atau lebih antusias
dalam menerima materi pelgjaran melalui tanya ja-
wab antar siswamaupun siswadengan guru dan sis-
wayang menemukan sendiri jawaban dari permasa-
lahan yang dihadapinyamelalui bimbingan guru.
Padastrategl pembelajaran ini jugalebih mene-

iqwadipal dang sebagai subjek belgjar.
2 l\m}a\BertUJuan agar hasil pembelajaran lebih ber-

ma Dembelalarﬂpata-rata ba| k ( 78 55%) Dada Dem-
~ 1014 7

8 i emuanztgaﬁ : n %ategl kn nal
R6ra290 kategosdak sekali, 47,37% baik, dan#3:§8%

meksna bagl sisva karena pembel gjaran berlangsung
sies SariviaEkiara dan mengalami, bukan berupa

er peng an dari guru ke siswa. Konsepini

JiigR sudah gariskan dalam KTSP 2006 dan ditekan-

cukup. Pada strategi penemuan terbimbing 34,21%
sangat baik, 47,37% baik, dan 18,42% cukup.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwanilai
F hitung sebesar 8,179 dengan nilai p = 0,006 untuk
sgnifikang. Hal ini menunjukkan bahwaadapengaruh
penerapan strategi pembel gjaran penemuan terbim-
bing pada mata pelgjaran | PA terhadap hasil belgjar
siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belgjar |PA padamateri perubahan kenampakan bumi
dan bendalangit, sertalingkungan dan perubahannya

kan bahwa pembelgjaran | PA sebaiknya dilaksana-
kan secarainkuiri ilmiah (scientificinquiry). Dengan
demikianhasi| belgjar yang diperoleh siswaakanlebih
berkesan dan bertahan lama karena siswa sendiri
yang menemukan pengetahuannya.

Strategi pembel ajaran penemuan terbimbing sa-
ngat didukung oleh karakter matapelajaran |PA yang
memerlukan kerja, caraberpikir, dan caramemecah-
kan masalah. Selainitu | PA yang dipandang sebagai
produk yaitu hasil temuan-temuan para ahli saintis,
berupa fakta, konsep, prinsip, serta teori-teori, dan

Tabel 4. Rata-rata Pretes dan Postes Hasil Belajar |1PA
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jugasebagai prosesyaitu strategi atau carayang dila-
kukan para ahli saintis dalam menemukan berbagai
hal tersebut sebagai implikasi adanyatemuan-temuan
tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa
alam (Winaputradalam Samatowa, 2010:3). Sebagai-
mana Strategi pembelgjaran inkuiri menurut Sanjaya
(2009:303) dan Sa’ ud (2010:169) adalah rangkaian
kegiatan pembel ajaran yang menekankan pada pro-
ses berpikir secarakritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan.

Penerapan strategi penemuan terbimbing dapat
meningkatkan antusi as siswadal am pel aksanaan ke-
giatan pembel gjaran dan siswamenjadi lebih terfokus
padakegiatan belgjar. Hal ini berbedadengan strategi
pembelajaran konvensional yang dilakukan dengan
lebih banyak ceramah, terlihat bahwaguru yang lebih
antusias sedangkan siswa cenderung pasif mende-
ngarkan penyampaian guru. Adapun beberapakeku-
rangan dari strategi pembel gjaran penemuan terbim-
bing ini diantaranya adalah suasana kelas menjadi
ramai, hal itu memungkinkan mengganggu proses bel-
gjar dan konsentrasi siswa yang lain dalam proses
pembelajaran terutama pada kegiatan diskusi. Hal
ini diperlukan kemampuan guru dalam penguasaan
kelasyang baik artinya dituntut kinerjayang ekstra
untuk bisamengendalikan kel as khususnya pada saat
diskusi. Sdainitujugamembutuhkan waktu yang cu-
kup banyak untuk mendapatkan hasil yang maksimal
pada setiap tahapan pembelgjaran dan tidak semua
materi pelgjaran sesuai dengan strategi tersebut, dan
memerlukan persiapan yang |ebih mapan dari guru.
Sebagaimanadalam penelitianini untuk pembelgjaran
IPA pada materi perubahan kenampakan bumi dan
bendalangit sertalingkungan dan perubahannyadi-
perlukan waktu delapan kali pertemuan dengan stra-
tegi penemuan terbimbing, sedangkan dengan pem-
belgjaran konvensional hanya membutuhkan enam
kali pertemuan dengan waktu masing-masing 70
menit. Namun jikahal ini terlaksanadengan baik ma-
kaproses pembel g aran yang dilakukan dengan stra-
tegi penemuan terbimbing dapat menghasilkan moti-
vasi dan hasil belgjar yang lebih baik.

Penilaian hasil belgjar ranah af ektif yang diamati
selama proses pembel gjaran tampak pada siswa da-
lam berbagai tingkah |aku seperti kehadiran di kelas,
keaktifan, keseriusan, ketepatan waktu pengumpulan
tugas, kemandirian dalam tugas, kerjasamadan tang-
gung jawab, menghargai orang lain dan tidak meng-
ganggu temannya. Hasil penelitianini menunjukkan
bahwa sikap siswayang belajar dengan strategi pe-

nemuan terbimbing lebih baik dibanding strategi kon-
vensiondl.

Perbedaan hasi| penilaian sikap sebagai hasil bel-
gjar afektif pada kedua strategi pembelajaran terse-
but terlihat bahwahasil penilaian afektif lebih tinggi
padastrategi penemuan terbimbing meskipun kedua
nyamasih dalam kategori yang samayakni kategori
baik. Hal ini didukung oleh strategi penemuan terbim-
bing yang memberi kesempatan kepada siswauntuk
berlatih dan belgjar menghargai diri sendiri, memoti-
vad diri danlebih mudah untuk mentransfer, memper-
kecil atau menghindari menghafal dan siswabertang-
gung jawab atas pembelgarannya sendiri, seperti
yang dikemukakan oleh Nurhadi (2006:19) bahwa
pembel gjaran yang benar seharusnyaditekankan pa-
daupayamembantu siswaagar mampu mempel gjari
(learning how to learn) sesuatu, bukan ditekankan
pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di
akhir periode pembelgjaran.

Rendahnya hasil belgjar siswa yang diperoleh
padastrategi konvensional yang dilakukan dalam ben-
tuk ceramah kemungkinan disebabkan oleh suasana
belgjar yang kurang menyenangkan bagi anak-anak
usiasekolah dasar misalnyagerak-gerik sangat diba-
tasi, duduk dalam jangkawaktu yang lama, dan for-
masi duduk yang membosankan. Pembatasan gerak-
gerik dan duduk dalam waktu yang lama akan bera-
kibat padameningkatnyakelelahan, tingkat efektivitas
tarikan nafas menurun dan dengan demikian suplai
oksigen berkurang (Gunawan 2004:313). Padaakhir-
nya menurunkan kemampuan belajar dan berpikir.
Perubahan formasi duduk siswa dapat memberikan
kondisi dan suasanabaru yang memungkinkan situasi
kondusif untuk mendukung proses pembelgjaranlebih
menyenangkan sehinggamempengaruhi hasil belajar
yanglebih baik. Selainitu pembelgaran konvensional
tidak berlangsung secaraal amiah dan tidak melibat-
kan siswa aktif baik secarafisik maupun intel ektual
sehinggahasil belgjar siswamenjadi tidak bermakna
dan tidak akan bertahan lama.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Bertolak temuan penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Adape-
ngaruh penerapan strategi pembel ajaran penemuan
terbimbing padamatapelgjaran | PA terhadap motiva-
S belgjar siswa. Motivasi belgjar lebih tinggi 7,3%
(hasil angket) dan 7,18% (hasi| observasi) padastra-
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tegi penemuan terbimbing dibanding strategi konvens-
onal. (2) Adapengaruh penerapan strategi pembela-
jaran penemuan terbimbing padamatapelgjaran | PA
terhadap hasil belgjar siswa. Hasil belgjar siswapada
strategi penemuan terbimbing lebih tinggi 4,79% di-
banding pada pembelgjaran konvensional.

Saran

Berdasarkan s mpulan pendlitian ini, makadapat
digjukan saran sebagai berikut. (1) Bagi para guru,
strategi pembel gjaran penemuan terbimbing dapat di-
pilih sebagai salah satu strategi pembelgjaran yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belgjar siswa. (2) Bagi sekolah atau lembaga
pendidikan, hasil pendlitianini dapat dijadikan sebagai
salah satu dasar dalam mengambil keputusan dalam
peningkatan motivas dan hasil belgjar siswa. (3) Bagi
peneliti lain, hasil pendlitianini dapat dijadikan sebagai
salah satu acuan dalam melaksanakan penelitian
yang berhubungan dengan motivasi dan hasil belgjar.
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